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RINGKASAN DAN SUMARRY

Setiap manusia harus pandai mengelola waktu dan aktivitas berdasarkan skala
prioritas pekerjaan terutama bagi wanita yang mempunyai peran ganda sebagai ibu rumah
tangga dan sebagai wanita karier. Pada saat ini kesempatan bagi wanita untuk berkarier
sudah terbuka dan sama dengan pria, telah banyak wanita menduduki posisi yang setaraf
dengan pria, baik sebagai pekerja maupun pada level pimpinan.

Penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan teknik analisis regresi
berganda dengan tujuan untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Pengolahan datanya menggunakan program SPSS 11.5. for windows yang
merupakan sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup
tinggi serta sistem menejemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-
menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, hubungan pribadi, kerja keras,
dan nilai luhur mempengaruhi kesuksesan karier wanita secara positif sedangkan
manajemen waktu berpengaruh negatif terhadap kesusksesan wanita karier, terbukti bahwa
variabel kompetensi adalah variabel yang dominan pengaruhnya terhadap kesuksesan
karier wanita. R = 0,534, artinya ada hubungan antara manajemen waktu, kerja keras, nilai
luhur, kompetensi, dan hubungan pribadi terhadap kesuksesan karier wanita. R Square
0,285, artinya manajemen waktu, kerja keras, nilai luhur, kompetensi, dan hubungan
peribadi terhadap kesuksesan karier wanita sebesar 0,285 atau 28,5% dan sisanya
dipengaruhi faktor lain sebesar 0,715 atau 71,5%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Masalah

Setiap manusia harus pandai mengelola waktu dan aktivitas berdasarkan skala prioritas
pekerjaan terutama bagi wanita yang mempunyai peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan sebggai
wanita karier.

Masyarakat tradisional menganggap peranan wanita adalah tunggal sebagai ibu rumah tangga
termasuk menjaga dan mendidik anak-anak, maka tidak mengherankan istri adalah mengurus
pekerjaan rumah dan mendidik anak-anak di rumah. Apabila seorang ibu berperan sebagai ibu rumah
tangga dan bekerja untuk mencari nafkah dianggap kurang lazim, mencari nafkah dianggap sebagai
tugas laki-laki. Sejalan dengan perkembangan zaman dan kemajuan pendidikan wanita memperoleh
kesempatan menempuh jenjang yang lebih tinggi. Kondisi ini merupakan awal munculnya wanita-
wanita pencari nafkah. Dan timbul peranan ganda wanita, banyak predikat yang diberikan pada wanita
terutama dengan julukan wanita karier bagi yang sukses ke tingkat yang lebih tinggi seperti wanita
manajer. Pada daerah perkotaan banyak muncul wanita-wanita karier dengan berbagai macam kegiatan.
Wanita bekerja dengan harapan dapat menopang hidup keluarga, misalnya pendapatan suami kurang
unfuk memenuhi kehidupan keluarga, dalam hal ini istri dapat turut membantu meringankan beban
suami.

Pada saat ini kesempatan bagi wanita untuk berkarier sudah terbuka dan sama dengan pria,
telah banyak wanita menduduki posisi yang setaraf dengan pria, baik sebagai pekerja maupun pada
level pimpinan.

Secara umum motivasi wanita untuk bekerja banyak dibatasi oleh faktor sosial dan psikologis.
Dalam hal ini faktor sosial berupa pandangan masyarakat tentang wanita karier. Dan faktor psikologis
antara lain berupa keinginan untuk mengembangkan kepribadian dan pengetahuan serta kemampuan.

Wanita yang mempunyai kedudukan sebagai pimpinan, baik dalam perusahaan atan intansi
tentu harus memiliki beberapa persyaratan dan kriteria tertentu yang memungkinkan wanita
memperoleh jabatan tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh WMBO ( Women Managers in Business Organization)
?mcnya:akan bahwa rata-rata wanita mengunakan pendekatan secara personaliti terhadap bawahan.
%Dcngan demikian pemberian tugas pendekatan dengan cara tersebut terbukti lebih efektif, pendekatan

ini dilandasi dengan rasa saling menghormati satu sama lain.



Peranan wanita yang semakin maju seperti sekarang ini, bukan tidak menimbulkan m:ssl‘.ah
paik dalam lingkungan kerja maupun lingkungan keluarga dan masyarakat. Kehadiran peranan wmm'
akan menimbulkan masalah, jika kesuksesannya tidak diperoleh dengan jalan tidak fair, ———
kelembutan daya pikat wanita, dapat menimbulkan image kurang bak tentang wanita yar"g
bersangkutan baik dari scsama wanita atau rekan pria Selain itu peranan wanita yang semakin
kompetitif jelas akan membuka persaingan bary dengan kaum pria dalam lapangan pekerjaan
schingga permasalahan seperti ity dapat dihindari.

Adapun masalah yang timbul dalam keluarga terutama berupa efek psikologis bagi anak-anak
renggangnya hubungan batin antara ibu dan anak, pergeseran pola asuh dari ibu ke pembantu atau
baby sister. Efek negative ini merupakan risiko yang dihadapi oleh wanita karier, dan akan semakin
iterasa pada wanita yang menduduki posisi pimpinan. Dengan tanggung jawab yang semakin besar akan
semakin banyak menyita waktu sebagai konsekuensi dari jabatan dan tugas yang dibebankannya. Hasil
penelitian WMBO mengenai wanita manajer di Indonesia, menunjukan bahwa rata-rata 60 % dari
waktu mereka adalah untuk perusahaan. Sisa 40 % dialokasikan untuk aktivitas hubungan
kekeluargaan, pekerjaan di rumah, aktivitas kemasyarakatan dan kekeluargaan, pendidikan dan
rekreasi (Chrysanti, 1994) .

Selain berdampak pada psikologis anak, kehadiran peranan wanita akan menimbulkan motivasi
berkarier tidak sekedar membantu suami mencari nafkah. Akibat yang lebih fatal apabila karier istri
melejit, sementara karier suami tidak berkembang sehingga terjadi kesenjangan suami menjadi minder.
Dalam hal ini efek negatif pada wanita karier akan dapat dihindari jika wanita itu mampu menjadi
manajer yang baik dan bijaksana. Baik dalam pembagian waktu antara karier dan keluarga, serta
mengetahui mengadakan sentuhan pada keluarganya. Sentuhan pada keluarga bukan pada kuantitas
pcnemuan yang terjadwal, namun yang terpenting wanita tersebut mengetahui momentum yang
|spcslﬁk yang terjadi pada keluarganya. Demi keluarganya tidak tertutup kemungkinan wanita karier
faLan membatalkan bisnisnya. Hal ini berarti pada saat-saat yang tepat, wanita karier harus memahami
'dinamika keluarganya seperti hari ulang tahun anggota keluarganya, meluangkan waktu membimbing
anak dalam belajar sebagai pendamping suami dalam acara-acara tertentu dan laﬁ:-lain.

Permasalahan lain yang dihadapi adalah pandangan masyarakat terkadang kurang
menguntungkan terhadap wanita manajer. Sering sekali karena tugas dan jabatan seorang wanita karier
harus mengadakan negosiasi atau bekerja di suatu tempat yang jauh dari keluarga atau harus
mengunjungi tempat-tempat tertentu yang akhirnya dianggap kurang baik oleh sebagian masyarakat.
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Secara. umum peran wanitg manajer kosentras; manajemen di masa yang akan datang tidak
dil'agukan lagi. Terbukanya kesempatan dan peluang yang sama antara wanita dan pria memungkinkan
anita manajer (T I_)emeran "ecAra optimal dalam menyeimbangkan kemampuan dan potensi yang
dilﬂiliki untuk kemajuan Perusahaan dan Karier. Dukungan dan torensi dari lingkungan kerja,
mas)”“'akat maupun keluarga sangat Menunjang bagi wanita manajer dalam tugas dan peranannya.
| Kesempatan untuk menduduki posis; manajer semakin besar, namun sesuai dengan kodrat
%kewanitaannya peranan tersebut saat ini pada umumnya masih terbatas pada posisi yang bukan
| strategis. Sebenamya posisi Seorang wanita manajer dalam suatu organisasi dapat diibaratkan sebagai
%penjaga gawang yang merangkap kapten dalam kesebelasan harus mutlak ada, namun wilayahnya
terbatas karena mempunyai tanggung jawab yang besar untuk menjaga agar gawangnya tidak digolkan
oleh lawan.

1 Namun satu hal yang tidak boleh dilupakan yang berperan ganda bahwa naluri dan kodrat
kewanitanya jangan sampai hilang, Karena hilangnya naluri dan kodrat kewanitaan pada diri wanita
Karier sekaligus menunjukkan tidak pandainya menghargai waktu yang sangat berharga bagi keluarga.
 Motivasi bekerja dan faktor kunci sukses

Suami yang berpenghasilan cukup, bagi para responden alasan utama wanita untuk bekerja
ibukan pertimbangan-pertimbangan ekonomi, tetapi lebih merupakan suatu aktualisasi diri. Mereka
ﬁbckm:ia demi kepuasan dalam berprestasi, atau karena adanya kebutuhan untuk diakui. Diantara para
wirausaha, dorongan untuk mencari uang sendiri ternyata merupakan hal yang cukup penting.

' Masyarakat merupakan motivasi yang menonjol,

: Faktor kunci sukses para wanita manajer ini pada dasarnya bisa dikelompokkan menjadi dua,
‘yaitu yang dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam yang sangat menonjol disini adalah kerja keras,
diikuti oleh sifat-sifat pribadi (keuletan, keteguhan hati, keramah tamahan), nilai-nilai luhur (kejujuran,
jkcsc(iaan). dan kompentensi. Hal-hal tersebut secara konsisten keluar dari segenap kelompok
responden. Sedangkan mengenai faktor-faktor dari luar pendapat dari ketiga kelompok responden tidak
selalu sejalan. Jaringan yang dibina melalui hubungan pribadi, keluarga, sekolah, teman-teman ataupun
fprofcsi adalah hal yang disepakati oleh ketiga kelompok responden sebagai faktor utama. Yang
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menarik, dukungan suami dianggap sangat penting oleh para manajer perusahaan maupun
‘wirausahawan, tetapi rupanya bukan yang paling tinggi bobotnya diantara para manajer di organisasi
‘nirlaba, ternyata lebih mementingkan latar belakang pendidikan, Dukungan atasan penting bagi para
manajer perusahaan dan organisasi nirlaba, sedangkan para wirausahawan lebih melihat adanya

peluang seperti “pasar yang baik bagi produk atau jasa yang dihasilkannya, sumber keuangan”, sebagai
faktor-faktor lain yang menopang sukses mereka®

. Keberuntungan atau nasib baik juga disebut oleh
sekitar 40 %

dari responden dalam organisasi bisnis dan wirausahawan, tetapi tidak tergali lebih lanjut
‘dalam penelitian ini apakah pernyataan ini adalah karena faktor kerendahan hati wanita Indonesia,

ataukah semacam ungkapan sikap hidup yang religius yang mengimani bahwa “ nasib manusia ada
ditangan Tuhan” (Chrysanti, 1994)

'Kendala

Berbagai kendala dalam pengembangan karier dirasakan oleh sekitar setengah dari responden,
dan mayoritas dari mereka pada umumnya merasa tidak mampu mengatasi kendala ini hanya semata-
‘mata dengan upaya sendiri. Mereka juga menyadari bahwa ini bisa berasal dari dalam, bisa dari
lingkungan kerja, ataupun diluar lingkungan kerja.

Para manajer dalam organisasi bisnis maupun nirlaba merasa bahwa dalam lingkungan kerja
' kendala utama mereka adalah kesempatan untuk maju dan sex discrimination. Sebenarnya ini masalah
yang sangat umum, bahkan dinegara maju seperti Amerika. Di banyak perusahaan, terutama wanita
eksekutif memang masih menghadapi rintangan-rintangan, misalnya prasangka yang kuno ataupun
resistensi (misalnya mithos lady Supervisor means trouble). Bagi para responden the glass ceiling

-adalah issue yang sangat relevan, bahkan mereka harus bekerja jauh lebih keras daripada rekan-rekan
prianya untuk mencapai posisi yang sama. Pada pihak lain mungkin karena tidak lazim dalam tatanan
nilai sosial di negara kita, para wirausahawan Justru menghadapi kendala bahwa masih banyak pria
yang segan bekerja dibawah seorang wanita.

Kendala yang dari luar lingkungan kerja adalah kurangnya waktu bagi urusan-urusan keluarga,
yang mungkin masih agak mudah diatasi dengan berbagai upaya. Yang lebih berat adalah gosip, dan
khusus bagi para wirausahawan adalah situasi yang kadang-kadang memaksa mereka mengorbankan
nilai-nilai moral dan etika yang lazim demi suksesnya perusahaan mereka. Memang dalam perannya
sebagai anggota suatu masyarakat, para wanita bekerja dengan sendirinya tidak dapat melepaskan diri

'dari pandangan masyarakat sekitarnya. Sejalan dengan ini, masyarakat biasanya mengikuti sepak
terjang wanita bekerja, apalagi yang sukses, dengan kacamata pembesar, dan langsung menilai pantas

4 Dibiayai DIPA



atau tidaknya berdasarkan nilai- nilai yang berlaku.
1.2. Rumusan Masalah o
1. Apakah manajemen waktu, kerja keras, nilai luhur, kompetensi, hubungan pribadi

mempengaruhi kesuksesan karier wanita.

2. Apakah variabel kompetensi yang dominan menentukan kesuksesan karier wanita.
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hubungan pribadi secary bers
memPpunyai pengaruh negqie ";‘:ll]-sam

waktunya disediakan yyq. Mengikyg, o KS¢san Karier wanita, apabila wanita karier lebih banyak

i p A . ; Ty : "'
geara sosial lain mglp Kesuksesgy orisan, kegiatan agama, berkunjung ke family, dan mengiku

mempengaruhi kesuksegy, Alier war 22821 Wanita Karier menurun. Manajemen 'wal'“:e :::::I]:
arisan, keagamaan dan tkunjun : i’:? karena apabila waktunya terlalu banyak mengikuti Keg
a

sangal terbatas. Kerja kerag o amily sehingga waktu untuk megerjakan pekerjaan di lfr:'t:;:
kerja keras tidak mempengy - ks:l?g A1 Pengaruh positif terhadap kesuksesan arier wanita.
tamah dengan sesamg g; in ses

stansi g an karier wanita karena meskipun ulet, teguh hats, dan ”t‘i'g:;:
mendukung serta tidak adanyg aam bekerja, apabila suasana dan lingkungan pekerjaan yang Nilai
Juhur mempunyai pep CSempatan bajk tetap tidak tercapai kesusksesan karier wanita. NI
karier jujur, loyal dap Sefposmf terhadap kesuksesan karier wanita dalam hal ini apabila wanita

eningkat. Kompetens; 12 dalam bekerja di instansi maka kesuksesan sabagai wanita karier
. bila wanita karjer e punyai Pengaruh positif terhadap kesuksesan karier wanita dalam hal ini
i u mengambil k 13mpu bekerj dengan baik mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan
mmai memgalfrll W dengan bijaksana m;ka kesuksesan karier wanita meningkat. Hubung?n
iﬁ:r memilik ﬁtﬁﬁ“fna’““ POSIUE terhadap kesuksesan karier wanita dalam hal ini apabila wanita
kesuksesan karier Wan%ta lg,:;lm;ét engan keluarga, teman kerja, dan relasi atau rekan kerja maka
8. KESIMPULAN DAN SAR AN

8.1, Kesimpulan

A Mempengaruhi kesuksesan karier wanita. Manajemen waktu
adap kegyk

Berdasarkan hasi] Penelitian dap o bagai berikut :
1 Kompetensi, hubungan pribadi, ker pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

- . > <et1a keras, dan nilai luhur mempengaruhi kesuksesan karier wanita

secara positif 5_632?81(311 Manajemen waky berpengaruh negatif terhadap kesusksesan wanita karier.

2,’;"‘:rsbuktl11 variabel kompetens; adajap, dominan pengaruhnya terhadap kesuksesan karier wanita.

8.2.Sara

1 Karena R squarenya sebesar 0,285 disarankan maka peneliti selanjutnya menambahkan variabel yang

sudah dl]teglnodlaeh Penelltl;agar hasilnya lebih komprehensif.

2.Pengola tanya selain dengan SPSS b k EVIEWS dan R COMENDER.

o DAFTAR PUST 15a menggunakan program

As’ad, M, 1998, Ilmu Sumber Daya Manusia , Psikologi Industri, Penerbit Liberty, Yogyakarta.

Clegg qu, 2006, Instant Motivation 79 Cara Instan Menumbuhkan Motivasi, Kogan Page, London.

Chrysanti Hasibuan, 1994, Mengenali Wanita Indonesia Dalam Manajemen Profil Dan
Pengal;_amannya, Majalah Usahawan, No.3, Jakarta

Hutapea Parulian, Thoha Nuriana, 2008, Kompetensi Plus Teori, Desain, Kasus, dan  Penerapan
untuk HR serta Organisasi yang Dinamis, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,

Jack Ferner (1998), Mengelola Sumber Daya Waktu, PT Elex Media Komputindo, Jakara,
Kirwani, 2001, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Pengusaha Kecil Wanita ~ Terhadap
Kinerja Karyawan Stud

i Kasus Pada Industri Kecil Bordir di Kecamatan Tanggulangin
Sidoarjo, Jurnal Pemberdayaan Perempuan, Jakarta,

Sutoyo Agus, 2000, Kiat Sukses Prof. Hembing, Gema Insani, Jakarta,

Sugiyono, 1999, Metode Penclitian Bisnis, CV, Alfabete, Bandung, '

Suhardi Sigit, 1999, Pengantar Metodologi Untuk Penelitian, Edisi 1, Fakultas Ekonomi

Universitas Sarjana Wiyata Tamansiswa, Yogyakarta,

Sanborn, Mark. 2009. Rahasia Karier Sukses Hidup Bahagia luhur. PT Gramedia Pustaka, Jakarta.

Sulaiman Wahid, 2006, Analisis Regresi Menggunakan SPSS, Andi, Yogyakarta, pertama. '

Tinapnilla Netti, 2007, Jadi Kaya dengan Berbisnis di Rumah Kiat Prakt_is bagi melta Mencapai
Kebebasan Finansial Tanpa Harus Meninggalkan Keluarga, Elex Media Komputindo, Jakarta.

95



